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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan pengujian hasil unjuk kerja mesin motor bensin 4 langkah yang sudah 

dimodifikasi dengan cara mengganti roller pada CVT menjadi beberapa variasi roller yaitu roller 

standar 13 gram, roller standar 15 gram, roller racing 15 gram dan roller standar 17 gram. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan daya, torsi dan konsumsi bahan bakar antar 

ke 4 roller tersebut dan untuk mengetahui perbedaan antara menggunakan roller standar dan roller 

racing dengan berat yang sama menggunakan bahan bakar pertamax dan pertalite. Metode yang 

digunakan adalah pengujian langsung terhadap daya, torsi dan konsumsi bahan bakar dari 

penggunaan variasi roller tersebut menggunakan mesin leads dynamometer. Daya tertinggi berada 

pada roller standar 15 gram dengan putaran 4500 rpm menggunakan bahan bakar pertamax. Torsi 

tertinggi pada roller 13 gram pada putaran 3500 rpm menggunakan bahan bakar pertamax. 

Konsumsi bahan tertinggi berada pada roller standar 17 gram pada putaran 5500 rpm 

menggunakan bahan bakar pertalite. 

Kata kunci : roller,leads dynamometer, daya, torsi, konsumsi bahan bakar. 

ABSTRACT 

This research is a test of the performance of a 4-stroke gasoline engine that has been modified by 

changing the roller on the CVT into several variations of the roller, namely the standard 13 gram 

roller, the standard 15 gram roller, the racing roller 15 gram and the standard roller 17 gram. 

This study aims to determine the differences in power, torque and fuel consumption between the 4 

rollers and to determine the differences between using standard rollers and racing rollers with the 

same weight using Pertamax and Pertalite fuel. The method used is direct testing of power, torque 

and fuel consumption from the use of these roller variations using a leads dynamometer machine. 

The highest power is on a standard roller of 15 grams with a rotation of 4500 rpm using Pertamax 

fuel. The highest torque on the roller is 13 grams at 3500 rpm using Pertamax fuel. The highest 

material consumption is on a standard roller of 17 grams at 5500 rpm using pertalite fuel. 

Keywords: roller, leads dynamometer, power, torque, spesific fuel consumption.
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PENDAHULUAN 

Terdapat komponen pada suatu mesin 

kendaraan bermotor, salah satunya yaitu 

sistem transmisi. Sistem transmisi adalah 

suatu sistem yang berfungsi untuk konversi 

torsi dan kecepatan yang berbeda-beda 

untuk diteruskan ke penggerak akhir. 

Konversi ini merubah kecepatan putar yang 

tinggi menjadi lebih rendah, tetapi lebih 

bertenaga dan juga sebaliknya (Ghafur, 

2017)
[3]

. Sekarang ini masyarakat cenderung 

memilih motor matic, karena sepeda motor 

jenis ini lebih praktis dan cenderung mudah 

pemakaian dan perawatannya. Namun 

sepeda motor jenis ini juga memiliki 

kelemahan salah satunya karena lebih boros 

dan terasa lebih berat ketika akselerasi. 

Sepeda motor matic juga perlu rpm yang 

tinggi ketika awal bergerak yaitu sekitar 

2400-2500 rpm. Sepeda motor jenis matic 

menerapkan transmisi berjenis Continous 

Variable Transmision (CVT) yang cara 

kerjanya yaitu dengan pergerakan puli 

sebagai pembeda putaran antara mesin 

dengan roda yang dihubungkan melalui belt. 

Sistem kerja Continous Variable 

Transmision (CVT) sangat ditentukan oleh 

roller, karena roller sangat berpengaruh 

terhadap peforma motor matic. Roller pada 

sepeda motor matic memiliki berbagai 

macam ukuran beratnya. Dalam penggantian 

ukuran varian berat roller dihadapkan oleh 

dua pilihan, yaitu untuk top speed atau untuk 

akselerasi. Sehingga konsumen harus secara 

tepat memilih berat roller yang tepat sesuai 

kebutuhan dan juga medan tempuh. Saat ini 

pun terdapat berbagai macam roller dan 

jenisnya, salah satunya adalah roller racing. 

Roller racing dipercaya masyarakat umum 

dapat meningkatkan peforma motor dan 

lebih tahan lama apabila memakainya 

daripada memakai roller standar (Dharma, 

2013)
 [2]

. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Motor Bakar 

Motor bakar adalah sebuah mesin yang 

merubah energi dari energi kimia yang 

terkandung dalam bahan bakar menjadi 

energi mekanik dan akan dimanfaatkan 

sebagai tenaga penggerak (Raharjo dan 

Kamowo, 2008: 93)
 [6]

. Motor bensin 4 

langkah disebut motor 4 tak atau motor 4 

langkah karena setiap proses pembakaran 

dibutuhkan 4 langkah torak dari titik mati 

bawah ke titik mati atas dan dari titik mati 

atas ke titik mati bawah kembali lagi dari 

titik mati bawah ke titik mati atas dan dari 

titik mati atas ke titik mati bawah. Hal ini 

menunjukkan setiap putaran poros engkol 

dihasilkan satu kali langkah yang 

menghasilkan tenaga. 

Konstruksi motor bensin 4 langkah adalah 

seperti pada Gambar 1 berikut: 

Gambar 1. Konstruksi motor 4 langkah 

Sistem Transmisi 

Sistem transmisi adalah sejumlah 

mekanisme yang memindahkan daya yang 

dihasilkan oleh mesin untuk menggerakan 

roda-roda. Karena mesin berfungsi sebagai 

penggerak utama pada sepeda motor atau 

mobil harus melakukan pemindahan gigi 

bertingkat. Sistem pemindah tenaga tersebut 

sangat penting untuk proses pemindahan 

tenaga dari mesin ke roda. Dengan adanya 

sistem tersebut maka tenaga yang dihasilkan 

dapat dipindahkan ke roda (Samuel et al., 

2018)
 [8]

. 

Sistem transmisi tersebut tersebut 

sangat penting dalam proses pemindahan 

tenaga ke roda. Dengan adanya sistem 

transmisi tersebut maka tenaga yang 

dihasilkan oleh mesin dapat dimanfaatkan, 

atau disalurkan ke roda. Dengan roda yang 

bergerak maka suatu kendaraanpun dapat 

bergerak juga dikarenakan sistem tersebut. 

Transmisi otomatis adalah transmisi 

yang sistem pemindahan gigi percepatannya 

dilakukan secara otomatis. Untuk mengubah 

tingkat kecepatannya sistem ini 

menggunakan mekanisme gesek dan tekanan 

minyak transmisi otomatis. Pada transmisi 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL RISET TEKNOLOGI TERAPAN: 2023. e-ISSN:2747-
1217  

 

 

otomatis roda gigi planetari berfungsi untuk 

mengubah tingkat kecepatan dan torsi 

seperti halnya pada roda gigi yang terdapat 

di transmisi manual. 

Kecenderungan masyarakat untuk 

memilih menggunakan sistem transmisi 

otomatis, semakin meningkat dari taun ke 

taun. Contohnya para pabrikan mobil mewah 

saat ini mayoritas memproduksi mobil 

bertransmisi otomatis, bahkan di tipe-tipe 

tertentu sudah menggunakan sistem 

transmisi tersebut di semua tipenya. 

Demikian juga dengan sepeda motor yang 

sebagian masyarakat Indonesia lebih 

memilih sepeda motor matic daripada 

sepeda motor manual. 

Continous Variable Transmision (CVT) 

Continous Variable Transmision 

(CVT) adalah suatu sistem perpindahan 

kecepatan yang dilakukan secara otomatis 

menyesuaikan dengan perputaran mesin. 

Sistem ini tidak memiliki ataupun 

memerlukan gigi transmisi, akan tetapi 

sebagai gantinya sistem tersebut 

menggunakan dua buah pulley yang berada 

pada depan dan belakang Continous 

Variable Transmision (CVT) yang 

dihubungkan dengan sabuk V belt. 

Kelebihan transmisi otomatis Continous 

Variable Transmision (CVT) dapat 

memberikan perubahan torsi dan kecepatan 

dari mesin ke roda penggerak secara 

otomatis. Didesain dengan perbandingan 

rasio yang sangat tepat sehingga 

pemindahan kecepatan tanpa menggunakan 

gigi, seperti pada transmisi manual. Sistem 

transmisi otomatis Continous Variable 

Transmision (CVT) ini dapat dengan 

sendirinya tidak terjadi hentakan yang 

biasanya timbul pada sistem transmisi 

manual. Didalam Continous Variable 

Transmision (CVT) terdapat beberapa 

komponen. Seperti pulley primary, pulley 

secondary, V belt,roller dan spring atau 

pegas. (Khafid, 2013)
 [4]

. 

Konstruksi sistem CVT adalah seperti 

pada Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Konstruksi sistem CVT 

Perhitungan Performa Motor 

a. Torsi  

Torsi aldallalh ukuraln kemalmpualn mesin 

untuk melalkukaln kerjal. Besalraln torsi aldallalh 

besalraln turunaln yalng bialsal digunalkaln untuk 

menghitung energi yalng dihalsilkaln dalri 

bendal yalng berputalr paldal porosnyal, aldalpun 

perumusalnnyal yalitu (Murdialnto, 2016)
 [5]

: 

T = F x b............................(1) 

 

Dimana: 

T = torsi (N.m)  

F = galyal (N) 

 b = jalralk bendal ke pusalt rotalsi (m) 

 

b. Daya 

Dalyal aldallalh besalrnyal kerjal motor 

persaltualn walktu. Torsi paldal sepedal motor 

dalpalt diukur menggunalkaln allal dynalmometer 

(Murdialnto, 2016)
 [5]

. 

Ne = T x ω........................(2) 

Dimana: 

Ne = dalyal poros Nm/s (Waltt) 

T = torsi (N.m) 

ω = kecepaltaln sudut putalr (rpm)  

c. Konsumsi bahan bakar 

Konsumsi balhaln balkalraldallalh jumlalh 

balhaln balkalr per walktunyal yalng 

menghalsilkaln dalyal sebsalr 1 hp. Jaldi 

konsumsi balhaln balkalr aldallalh balnyalknyal 

sualtu balhaln yalng terbualng dikalrenalkaln 

sualtu proses pembalkalraln dalri sualtu mesin 

(Murdialnto, 2016)
 [5]

. 

                            
 

 
 ..........................(3) 

Dimana: 

FC = konsumsi balhaln balkalr (kg/jalm) 

v  = volume altalu malsal balhaln balkalr (cc/ml) 
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t = walktu untuk menghalbiskaln balhaln balkalr 

(s) 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Pengerjalaln penelitialn selalmal 6 bulaln 

dalri bulaln September 2022 salmpali bulaln 

Malret 2023 bertempalt di Bengkel MRT 

Salnggralhaln Rejosalri, Palkis, Kalbupalten 

Malgelalng, Bengkel Hendri 12 Ralcing daln 

Lalboraltorium Teknik Mesin Universitas 

Negeri Tidalr Malgelalng. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

a. Mesin lealds dynalmometer  

b. Tools kit 

c. Gelals ukur 

d. Stopwatch 

e. Selang 

Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu: 

a. Sepedal motor Valrio 125 cc 

b. Roller ralcing 15 gralm  

c. Roller stalndalr 15 gralm 

d. Roller stalndalr 13 gralm 

e. Roller stalndalr 17 gralm 

f. Pertallite 

g. Pertalmalx 

Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir merupakan gambaran 

proses yang akan dilakukan penulis pada 

penelitian ini dan dapat ditunjukan pada 

Gambar 3 berikut ini: 

 
Gambar 3. Diagram alir penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya  

Dalyal dalri mesin JF71E 125 cc dengaln 

roller stalndalr 15 gralm, roller ralcing 15 

gralm menggunalkaln balhaln balkalr pertalmalx 

didapatkan hasil dari pengujian daya sesuai 

Tabel 1, gambar 4 dan 5.  

Tabel 1. Data pengujian daya 

mengguna lka ln ba lha ln ba lka lr perta lma lx 

 

 
Gambar 4. Grafik perbalndingaln dalyal roller 

stalndalr daln roller ralcing menggunalkaln 

balhaln balkalr pertalmalx 

 

 
Gambar 5. Grafik perbalndingaln dalyal roller 

stalndalr 13 galm, 15 gralm daln 17 gralm 

menggunalkaln balhaln balkalr pertalmalx 

 

Beralaskan data pada Tabel 1 dan 

gambar 5 daya maksimal yang diperoleh dari 

penggunaan roller ra lcing 15 gra lm dengan 

bahan bakar pertamax adalah 8,3 hp pada 

kecepatan putar mesin 5500 rpm, dan hasil 

maksimal daya dari penggunaan roller 

stalnda lr 15 gra lm dengan bahan bakar 

pertamax adalah 8,5 hp pada kecepatan putar 

mesin 5500 rpm. Jadi, dapat disimpulkan 

dengan menggunakan roller sta lnda lr 15 gralm 

dengan bahan bakar pertamax, nilai daya 
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tertinggi dapat diperoleh pada seluruh 

variasi kecepatan putar mesin (rpm). Kedua l 

bua lh roller  tersebut mempunya li da lya l ya lng 

ha lmpir sa lma l, dika lrena lka ln mempunya li bera lt 

ya lng sa lma l (Kha lfid, 2013)
 [4]

. 

Beralaskan data pada Tabel 1 dan 

gambar 6 daya maksimal yang diperoleh dari 

penggunaan roller stalnda lr 13 gra lm dengan 

bahan bakar pertamax adalah 7,1 hp pada 

kecepatan putar mesin 5500 rpm, hasil 

maksimal daya dari penggunaan roller 

stalnda lr 15 gra lm dengan bahan bakar 

pertamax adalah 8,5 hp pada kecepatan putar 

mesin 5500 rpm, dan hasil maksimal daya 

dari penggunaan roller stalnda lr 17 gralm 

dengan bahan bakar pertamax adalah 7,8 hp 

pada kecepatan putar mesin 5500 rpm  Jadi, 

dapat disimpulkan perbandingan dengan 

menggunakan ketiga roller stalnda lr dengan 

bahan bakar pertamax, nilai daya tertinggi 

pada kecepatan putar mesin 3500 rpm 

dihasilkan pada penggunaan roller standar 

13 gram. Dan daya tertinggi yang diperoleh 

pada  variasi kecepatan putar mesin 4500 

rpm - 5500 rpm dihasilkan pada penggunaan 

roller standar 15 gram. 

Dalyal dalri mesin JF71E 125 cc dengaln 

roller stalndalr 13 gralm, roller stalndalr 15 

gralm, roller ralcing 15 gralm daln roller 

stalndalr 17 gralm menggunalkaln balhaln balkalr 

pertallite didapatkan hasil dari pengujian 

daya sesuai Tabel 2, gambar 6 dan 7. 

 

Tabel 2. Data pengujian daya  

mengguna lka ln ba lha ln ba lka lr pertalite. 

 

 
Gambar 6. Grafik perba lndinga ln da lya l roller 

stalnda lr da ln roller ra lcing mengguna lka ln 

ba lha ln ba lka lr perta llite 

 

 
Gambar 7. Grafik perbalndingaln dalyal Roller 

stalndalr 13 galm, 15 gralm daln 17 gralm 

menggunalkaln balhaln balkalr pertallite 

 

Beralaskan data pada Tabel 1 dan 

gambar 6 daya maksimal yang diperoleh dari 

penggunaan roller stalnda lr 15 gra lm dengan 

ba lha ln ba lka lr perta llite adalah 8,5 hp pada 

kecepatan putar mesin 4500 rpm da ln daya 

maksimal yang diperoleh dari penggunaan 

roller ra lcing 15 gralm dengan ba lha ln ba lka lr 

perta llite 8,6 hp pada kecepatan putar mesin 

4500 rpm, dan pada kecepatan putar mesin 

5500 rpm dengan penggunaan roller standar 

15 gram dan roller racing 15 gram 

mengalami penurunan daya yang dihasilkan 

di ka lrena lka ln roller kura lng bera lt untuk 

meneka ln pulley mela llui ga lya l sentrifuga ll 

(Kha lfid, 2013)
 [4]

. 

Beralaskan data pada Tabel 1 dan 

gambar 7 daya yang diperoleh dari 

penggunaan roller stalnda lr 13 gra lm dengan 

ba lha ln ba lka lr perta llite adalah 7,9 hp pada 

kecepatan putar mesin 3500 rpm, 7,4 hp 

pada kecepatan putar mesin 4500 rpm, da ln 7 

hp pada kecepatan putar mesin 5500 rpm. 

Pada penggunaan roller sta lnda lr 15 gra lm 

dengan ba lha ln ba lka lr perta llite adalah 7,8 hp 
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pada kecepatan putar mesin 3500 rpm, 8,5 

hp pada kecepatan putar mesin 4500 rpm, 

da ln 8,2 hp pada kecepatan putar mesin 5500 

rpm. Pada penggunaan roller stalnda lr 17 

gra lm dengan ba lha ln ba lka lr perta llite adalah 

7,6 hp pada kecepatan putar mesin 3500 rpm, 

8,o hp pada kecepatan putar mesin 4500 rpm, 

da ln 7,6 hp pada kecepatan putar mesin 5500 

rpm. Dapat disimpulkan dari hasil 

penggunaan roller standar 13 gram 

mengalami penurunan daya yang dihasilkan, 

sedangkan pada penggunaan roller standar 

17 gram mengalami kenaikan pada 4500 

rpm kemudian mengalami penurunan 

kembali pada kecepatan putar mesin 5500 

rpm. Kemudian daya maksimal diperoleh 

pada penggunaan roller standar 15 gram 

ka lrena l pa lda l sa la lt puta lra ln 5500 rpm kekua lta ln 

da lri mesin tersebut tida lk ma lmpu untuk 

mendorong pulley denga ln roller tersebut 

mela llui ga lya l sentrifuga ll sehingga l da lya lnya l 

lebih besa lr (Khafid, 2013)
 [4]

. 

Torsi 

 Torsi dalri mesin JF71E 125 cc dengaln 

roller stalndalr 15 gralm, roller ralcing 15 

gralm menggunalkaln balhaln balkalr pertalmalx 

didapatkan hasil dari pengujian torsi sesuai 

Tabel 3, gambar 8 dan 9. 

 

 

Tabel 3. Data pengujian torsi 

mengguna lka ln ba lha ln ba lka lr perta lma lx  

 

 
Gambar 8. Grafik perbandingan torsi 

roller stalnda lr 15 gram da ln roller ra lcing 15 

gram mengguna lka ln ba lha ln ba lka lr pertalma lx 

 
Gambar 9. Grafik perbandingan torsi 

roller sta lnda lr 13 ga lm, 15 gra lm da ln 17 gra lm 

mengguna lka ln ba lha ln ba lka lr perta lma lx 

 

Beralaskan data pada Tabel 3 dan 

gambar 8 torsi  maksimal yang diperoleh 

dari penggunaan roller ra lcing 15 gralm 

dengan bahan bakar pertamax adalah 15.44 

Nm pada kecepatan putar mesin 3500 rpm, 

dan hasil maksimal torsi  dari penggunaan 

roller stalnda lr 15 gra lm dengan bahan bakar 

pertamax adalah 15.85 Nm pada kecepatan 

putar mesin 3500 rpm. Jadi, dapat 

disimpulkan dengan menggunakan roller 

stalnda lr 15 gra lm dengan bahan bakar 

pertamax, nilai torsi yang dihasilkan 

meengalami penurunan di seluruh variasi 

kecepatan putar mesin (rpm) akan tetapi 

penggunaan roller standar 15 gram dengan 

bahan bakar pertamax memiliki nilai paling 

bagus dibandingkan dengan penggunaan 

roller racing 15 gram. Ha ll itu di ka lrena lka ln 

pa ldal puta lra ln tinggi torsi a lka ln melema lh. 

Dika lrena lka ln torsi pa lda l motor maltic 

mema lng diperuntuka ln untuk stop alnd go 

sehingga l sema lkin tinggi puta lra ln mesin ma lka l 

besalr torsi a lka ln berkura lng (Alditya ls, 2012)
 [1]

. 

Beralaskan data pada Tabel 3 dan 

gambar 9 dalri ketigal bualh roller tersebut 

dengaln beralt yalng berbedal bedal sehinggal 
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menghalsilkaln torsi yalng berbedal bedal pulal. 

roller 13 gralm menghalsilkaln torsi malksimall 

sebesalr 16.26 Nm paldal 3500 rpm , roller 15 

gralm menghalsilkaln torsi malksimall sebesalr 

15.85 Nm paldal 3500 rpm daln roller 17 gralm 

menghalsilkaln torsi malksimall sebesalr 15.67 

Nm paldal 3500 rpm. Berdalsalrkaln gralfik 

tersebut dalpalt dilihalt balhwal roller 13 gralm 

alkaln palling menurun torsinyal dikalrenalkaln 

beralt roller terlallu ringaln (Aldityals, 2012)
 [1]

. 

Torsi dalri mesin JF71E 125 cc dengaln 

roller stalndalr 13 gralm, roller stalndalr 15 

gralm, roller ralcing 15 gralm daln roller 

stalndalr 17 gralm menggunalkaln balhaln balkalr 

pertallite didapatkan hasil dari pengujian 

torsi sesuai Tabel 4, gambar 10 dan 11. 

 

Tabel 4. Data pengujian torsi 

mengguna lka ln ba lha ln ba lka lr perta llite 

 
 

 

 

Gambar 10. Grafik perbandingan torsi 

roller stalnda lr 15 gram da ln roller ra lcing 15 

gram menggunakan bahan ba lka lr pertallite 

 
Gambar 11. Grafik perbandingan torsi 

roller sta lnda lr 13 ga lm, 15 gra lm da ln 17 gra lm 

mengguna lka ln ba lha ln ba lka lr perta llite 

 

Torsi dalri mesin JF71E 125 cc dengaln 

roller stalndalr 15 gralm, roller ralcing 15 

gralm menggunalkaln balhaln balkalr pertalmalx 

didapatkan hasil dari pengujian daya sesuai 

Tabel 4, gambar 10 dan 11 menunjukkaln 

balhwal mesin JF71E 125 cc salalt memalkali 

roller stalndalr 15 gralm menghalsilkaln torsi 

malksimall sebesalr 15,77 Nm daln roller 

ralcing 15 gralm menghalsilkaln torsi 

malksimall 14,62 Nm salmal salmal paldal 

putalraln  3500 rpm. Paldal gralfik tersebut 

terlihalt kedual galmbalr memiliki galris gralfik 

yalng halmpir salmal, di kalrenalkaln memiliki 

beralt roller yalng salmal (Aldityals, 2012)
 [1]

. 

Paldal putalraln 3500 rpm kedual bualh 

roller memiliki torsi terbesalr daln alkaln 

menurun dengaln seiring bertalmbalhnyal 

putalraln mesin. Hall itu di kalrenalkaln paldal 

putalraln tinggi torsi alkaln melemalh. 

Dikalrenalkaln torsi paldal motor maltic 

memalng diperuntukaln untuk stop alnd go 

sehinggal semalkin tinggi putalraln mesin malkal 

besalr torsi alkaln berkuralng. Salmal hallnyal 

dengaln putalraln 4500 rpm daln 5500 rpm 

semalkin tinggi putalraln mesin malkal alkaln 

berkuralng pulal torsinyal (Aldityals, 2012)
 [1]

. 

Beralaskan data pada Tabel 3 dan 

gambar 9 dalri ketigal bualh roller tersebut 

dengaln beralt yalng berbedal bedal sehinggal 

menghalsilkaln torsi yalng berbedal bedal pulal. 

roller 13 gralm menghalsilkaln torsi malksimall 

sebesalr 16.01 Nm paldal 3500 rpm, roller 15 

gralm menghalsilkaln torsi malksimall sebesalr 

15.77 paldal 3500 rpm daln roller 17 gralm 

menghalsilkaln torsi malksimall sebesalr 15.47 

Nm paldal 3500 rpm. Paldal putalraln 3500 rpm 
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semual valrialsi roller memiliki torsi malksimall 

nalmun roller 13 gralm memliki torsi terbesalr 

yalitu sebesalr 16.01 Nm. 

Paldal putalraln 5500 rpm roller 15 gralm 

tetalp menjaldi torsi terbesalr seperti paldal 

putalraln 4500 rpm, wallalupun lebih besalr 

paldal 3500 rpm. Hall tersebut di kalrenalkaln 

roller 15 gralm memiliki malssal yalng pals 

untuk menghalsilkaln torsi paldal putalraln 

mesin 4500 rpm. Sedalngkaln roller 13 gralm 

memiliki malssal yalng kuralng sehinggal 

torsinyal kuralng daln roller 17 gralm memiliki 

torsi yalng sedikit lebih kecil dibalndingkaln 

roller 15 gralm. Hall itu dikalrenalkaln roller 17 

gralm tidalk di perutukkaln untuk mesin 

dengaln kalpalsitals 125 cc di kalrenalkaln 

kekualtaln dalri mesin tersebut tidalk malmpu 

untuk menggeralkkaln pulley dengaln roller 

tersebut menggunalkaln galyal sentrifugall 

dengaln malksimall, sehinggal torsinyal malsih 

lebih besalr paldal roller 15 gralm (Aldityals, 

2012)
 [1]

. 

Konsumsi bahan bakar 

Konsumsi bahan bakar dalri mesin 

JF71E 125 cc dengaln penggunaan roller 

stalndalr 15 gralm, roller ralcing 15 gralm 

menggunalkaln balhaln balkalr pertalmalx 

didapatkan hasil dari pengujian konsumsi 

bahan bakar sesuai Tabel 5, gambar 12 dan 

13. 

Tabel 5. Halsil konsumsi balhaln balkalr 

pertalmalx 

 

 

Gambar 12. Perbalndingaln konsumsi balhaln 

balkalr pertalmalx spesifik roller stalndalr 15 

gralm daln roller ralcing 15 gralm 

menggunalkaln balhaln balkalr pertalmalx 

 Gambar 13. Perbalndingaln konsumsi 

balhaln balkalr Roller stalndalr 13 galm, 15 

gralm daln 17 gralm menggunalkaln balhaln 

balkalr pertalmalx 

 

Berdasarkan pada Tabel 5 dan gambar 

12 besar konsumsi bahan bakar dalri kedual 

bualh jenis roller tersebut dengaln beralt yalng 

salmal mengalsilkaln konsumsi balhaln balkalr 

yalng mendekati, daln konsumsi balhaln balkalr  

terbesalr dalri kedual bualh roller tersebut 

terdalpalt paldal 5500 rpm yalitu sebesalr 0.539 

kg/jalm umtuk roller stalndalr daln 0,544 

kg/jalm untuk roller  ralcing.  

Berdalsalrkaln Galmbalr 12 terlihalt balhwal 

kedual bualh roller tersebut memiliki 

konsumsi balhaln balkalr yalng halmpir salmal. 

Roller stalndalr memiliki konsumsi balhaln 

balkalr yalng halmpir salmal, dikalrenalkaln malssal 

roller merupalkaln sallalh saltu falktor penting 

dallalm konsumsi balhaln balkalr. Oleh kalrenal 

itu malkal dalri kedual bualh roller tersebut 

memiliki konsumsi balhaln balkalr yalng 

mendekati. (Dwi, 2014)
 [7]

. 

Berdasarkan pada Tabel 5 dan gambar 

13 besar konsumsi bahan bakar dalri ketigal 

bualh roller tersebut dengaln beralt yalng 

berbedal bedal sehinggal menghalsilkaln 

konsumsi balhaln balkalr yalng berbedal bedal 

pulal. roller 13 gralm menghalsilkaln konsumsi 

balhaln balkalr malksimall sebesalr 0.491 kg/jalm 

paldal 5500 rpm, roller 15 gralm 

menghalsilkaln konsumsi balhaln balkalr 

malksimall sebesalr 0.539 kg/jalm paldal 5500 

rpm daln roller 17 gralm menghalsilkaln 

konsumsi balhaln balkalr malksimall sebesalr 

0.577 kg/jalm paldal 5500 rpm. Hall tersebut di 

kalrenalkaln semalkin beralt roller malkal 
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semalkin beralt pulal bebaln paldal mesin 

sehinggal besalr konsumsi balhaln balkalr alkaln 

bertalmbalh (Dwi, 2014)
 [7]

. 

 

Konsumsi bahan bakar dalri mesin 

JF71E 125 cc dengaln roller stalndalr 13 gralm, 

roller stalndalr 15 gralm, roller ralcing 15 

gralm daln roller stalndalr 17 gralm 

menggunalkaln balhaln balkalr pertallite 

didapatkan hasil dari pengujian konsumsi 

bahan bakar sesuai Tabel 6, gambar 14 dan 

15. 

Tabel 6. Halsil konsumsi balhaln balkalr 

pertallite 

 

Gambar 14. Perbalndingaln konsumsi balhaln 

bakar pertamax spesifik roller stalndalr 15 

gralm daln roller racing 15 gralm 

menggunalkaln balhaln balkalr pertalite 

 
Gambar 15. Perbalndingaln konsumsi balhaln 

balkalr Roller stalndalr 13 galm, 15 gralm daln 

17 gralm menggunalkaln balhaln balkalr pertalite 

 

Berdasarkan pada Tabel 6 dan gambar 

14 besar konsumsi bahan bakar dalri kedual 

bualh jenis roller tersebut dengaln beralt yalng 

salmal mengalsilkaln konsumsi balhaln balkalr 

yalng mendekati, daln konsumsi balhaln balkalr 

terbesalr dalri ke-dual bualh roller tersebut 

terdalpalt paldal 5500 rpm yalitu sebesalr 0.581 

kg/jalm umtuk roller stalndalr daln 0.613 

kg/jalm untuk roller  ralcing. 

Berdalsalrkaln Galmbalr 15 terlihalt balhwal 

ke tigal bualh roller tersebut memiliki 

konsumsi balhaln balkalr yalng halmpir salmal, 

dikalrenalkaln malssal roller merupalkaln sallalh 

saltu falktor penting dallalm konsumsi balhaln 

balkalr. Oleh kalrenal itu malkal dalri kedual bualh 

roller tersebut memiliki konsumsi balhaln 

balkalr yalng mendekati (Dwi, 2014)
 [7]

.  

Paldal 3500 rpm konsumsi balhaln balkalr 

mempunyali nilali palling rendalh. Hall itu 

dikalrenalkaln tegalngaln dalri mesin tidalk 

terlallu besalr sehinggal konsumsi balhaln 

balkalrnyal rendalh. Kemudialn disusul oleh 

4500 rpm daln 5500 rpm, oleh kalrenal itu 

semalkin besalr putalraln mesin malkal semalkin 

besalr pulal tegalngaln talng diperoleh mesin 

sehinggal konsumsi balhaln balkalr menjaldi 

semalkin besalr (Dwi, 2014)
 [7]

. 

Berdasarkan pada Tabel 6 dan gambar 

15 besar konsumsi bahan bakar dalri ketigal 

bualh roller tersebut dengaln beralt yalng 

berbedal bedal sehinggal menghalsilkaln 

konsumsi balhaln balkalr yalng berbedal bedal 

pulal. roller 13 gralm menghalsilkaln konsumsi 

balhaln balkalr malksimall sebesalr 0.521 kg/jalm 

paldal 5500 rpm, roller 15 gralm 

menghalsilkaln konsumsi balhaln balkalr 

malksimall sebesalr 0.581 kg/jalm paldal 5500 

rpm daln roller 17 gralm menghalsilkaln 

konsumsi balhaln balkalr malksimall sebesalr 

0.644 kg/jalm paldal 5500 rpm. 

Paldal putalraln 3500 rpm ketigal bualh 

roller memiliki nilali konsumsi balhaln balkalr 

yalng rendalh. Nalmun alkaln bertalmbalh 

dengaln seiring bertalmbalhnyal putalraln mesin. 

Roller 13 gralm memiliki konsumsi balhaln 

balkalr terendalh paldal setialp putalralnnyal, 

kemudialn disusul oleh roller 15 gralm daln 

roller 17 gralm. Hall tersebut di kalrenalkaln 

semalkin beralt roller malkal semalkin beralt 

pulal bebaln paldal mesin sehinggal besalr 

konsumsi balhaln balkalr alkaln bertalmbalh (Dwi, 

2014)
 [7]

. 
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KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn dalpalt 

dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 

 

1. Dalyal malksimall yalng dihalsilkaln oleh 

roller stalndalr daln roller ralcing dengaln 

beralt yalng salmal menggunalkaln balhaln 

balkalr pertalmalx aldallalh 8,6 hp paldal roller 

stalndalr dengaln putalraln mesin 4500 rpm. 

Dalyal malksimall yalng dihalsilkaln oleh 

roller stalndalr daln roller ralcing dengaln 

beralt yalng salmal menggunalkaln balhaln 

balkalr pertallite aldallalh 8,6 hp paldal roller 

ralcing dengaln putalraln mesin 4500 rpm. 

2. Torsi malksimall yalng dihalsilkaln oleh 

roller stalndalr daln roller ralcing dengaln 

beralt yalng salmal menggunalkaln balhaln 

balkalr pertalmalx aldallalh 15,85 Nm paldal 

roller stalndalr dengaln putalraln mesin 

3500 rpm. Torsi malksimall yalng 

dihalsilkaln oleh roller stalndalr daln roller 

ralcing dengaln beralt yalng salmal 

menggunalkaln balhaln balkalr pertallite 

aldallalh 15,77 Nm paldal roller stalndalr 

dengaln putalraln mesin 4500 rpm. 

3. Konsumsi balhaln balkalr malksimall yalng 

dihalsilkaln oleh roller stalndalr daln roller 

ralcing dengaln beralt yalng salmal 

menggunalkaln balhaln balkalr pertalmalx 

aldallalh 0,544 kg/jalm paldal roller ralcing 

dengaln putalraln mesin 5500 rpm. 

Konsumsi balhaln balkalr malksimall yalng 

dihalsilkaln oleh roller stalndalr daln roller 

ralcing dengaln beralt yalng salmal 

menggunalkaln balhaln balkalr pertallite 

aldallalh 0,613 kg/jalm paldal roller ralcing 

dengaln putalraln mesin 5500 rpm. 

SARAN 

1. Pengujia ln seba liknya l dilalkuka ln pa ldal 

tempa lt ya lng a lhli koordina lsi denga ln 

piha lk terka lit untuk mengura lngi 

kesalla lha ln da ln humaln error palda l ha lsil 

pengujia ln. Diha lra lpka ln a lda l penelitialn 

lebih la lnjut denga ln mela lkuka ln pa ldal 

sepeda l motor la lin denga ln  spesifika lsi 

ya lng berbedal sertal mena lmba lh va lria lsi 

ca lmsha lft 

2. Sepeda l motor ya lng a lka ln diguna lka ln 

penelitialn ha lrus da lla lm kea lda la ln ya lng 

prima l sehingga l da lta l ya lng diha lsilka ln 

a lkura lt. Pera lla lta ln ya lng diguna lka ln sa la lt 

penelitialn ha lrus sesua li sta lnda lr da ln da lla lm 

kondisi ba lik sa la lt mela lkuka ln perhitunga ln 

da ln sa la lt pengujia ln unjuk kerja l mesin. 

3. Pengujia ln konsumsi ba lha ln ba lka lr 

seba liknya l mengguna lka ln motor non 

injeksi dika lrena lka ln pengujia lnnya l lebih 

muda lh da ln lebih a lkura lt diba lndingka ln 

motor injeksi. Seba liknya l mengguna lka ln 1 

jenis ba lha ln ba lka lr sa lja l sehingga l 

penelitialnnya l lebih hema lt bia lya l da ln juga l 

lebih mura lh. 
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